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PEMBAHASAN

A. PEMBIAYAAN BERMASALAH PADA AKAD MURABAHAH
1. Pengertian Pembiayaan, Prosedur Pengajuan Pembiayaan, Tujuan
Pembiayaan, Fungsi Pembiayaan,
a. Pengertian Pembiayaan
Pembiayaan adalah penyediaan utang atau tagihandygoat
dipersamakan dengan pinjaman, berdasarkan pe@etuatau
kesepakatan pinjam meminjam antara BPRS dengak fahmaatau
nasabah yang mewajibkan pihak yang dibiayai untakgambalikan
uang tersebut setelah jangka waktu dengan imbgarbagi hasit.
b. Prosedur Pengajuan Pembiayaan
1) Foto kopi Kartu Tanda Penduduk Suami Istri (2x)
2) Foto kopi Kartu Keluarga (2x)
3) Agunan (Sertifikat, BPKB, Deposito)
4) NJOP (untuk agunan sertifikat)
5) Foto Kopi STNK, Foto Kopi BPKB, gesek Mesin, gestdngka
kendaraan (untuk agunan BPKB)
6) Foto fisik agunan.

7) Foto tempat tinggal.

!Pasal 1 butir 12 UU No. 10 Tahun 1998 jo. UU Nd@ahun 1992 tentang Perbankan.
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Sebelum pembiayaan diberikan, untuk meyakinkan bahw
nasabah benar-benar dapat dipercaya maka, pihakS BEBfRebih
dahulu melakukan analisis pembiayaan. Analisis payaln
mencakup latar belakang nasabah, prospek usahany@aan yang
diberikan dan faktor-faktor lain yang bersangkuténjuan analisis
ini yaitu agar pihak BPRS yakin bahwa pembiayaamgydiberikan
benar-benar aman, dan untuk meminimalisir risikmipiayaarr

Dalam melakukan analisis pembiayaan, pihak BPRS BSA
memperhatikan beberapa prinsip penilaian yang barkalengan
kondisi secara keseluruhan calon nas&datinsip penilaian tersebut
menggunakan prinsip 5C, yaitu:

1) Character

Characteradalah keadaan watak atau sifat debitur, baik
dalam kehidupan pribadi maupun dalam lingkungan
usaha.Kegunaan dari penilaian terhaddgaracter ini adalah
untuk mengetahui sampai sejauh mana itikad atauakem
debitur untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengajargian
yang telah diterapkan.Karakter ini merupakan fakkamci
walaupun calon debitur tersebut mampu menyelesaikan
pembiayaannya. Namun, kalau tidak mempunyai itigit, tentu

akan timbul berbagai kesulitan bagi bank di kemmudiiari.

2 Kasmir,Bank Dan Lembaga Keuangan Lainpyakarta : PT. Raja Grafindo Persada, Ed.
revisi ke-9, 2005,him. 93.

® Hasil Wawancara dengan lbu Heny bagian AdministRembiayaan BPRS BSA, 13
Februari 2014, jam 10.00
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Capital

Capital adalah jumlah dana atau modal sendiri yang
dimiliki oleh calon debitur. Semakin besar modatdig dalam
perusahaan, tentu semakin tinggi kesungguhan cdéimtur
menjalankan usahanya dan bank akan merasa lebim yak
memberikan pembiayaan. Kemampuan modal sendiri juga
diperlukan bank sebagai alat kesungguhan dan tagggwab
debitur dalam menjalankan usahanya karena ikut nggusg
risiko terhadap gagalnya usaha.
Capacity

Capacity adalah kemampuan calon debitur dalam
menjalankan usahanya guna memperoleh keuntungag yan
diharapkan. Penilaian ini berfungsi untuk mengatahtau
mengukur kemampuan calon debitur dalam mengeminatikau
melunasi pembiayaannya secara tepat waktu, dahaugang
diperolehnya.
Collateral

Colleteral adalah barang-barang yang diserahkan debitur
sebagai agunan terhadap pembiayaan yang diterimBepdaian
terhadap agunan ini meliputi jenis jaminan, lokabikti

kepemilikan, dan status hukumnya.

Condition of Economy
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Condition of Economyaitu situasi dan kondisi politik,
sosial, ekonomi, budaya yeng mempengaruhi usaba dalbitur
di kemudian harf.
c. Tujuan Pembiayaan

Adapun tujuan pemberian pembiayaan yaitu sebaggiibe

1) Mencari keuntungan dari hasil pemberian pembiaytaeasebut
sesuai tawar menawar diawal akad.

2) Membantu usaha nasabah yang membutuhkan danadaaik
investasi maupun dana untuk modal kerja.

3) Bagi pemerintah semakin banyak pembiayaan yandudisa
oleh pihak BPRS, maka akan semakin baik, mengisgatakin
banyak pembiayaan berarti adanya peningkatan peguban
diberbagai sektot.

d. Fungsi Pembiayaan

Adapun fungsi pemberian pembiayaan yaitu sebaggiube

1) Untuk meningkatkan daya guna uang.

2) Untuk meningkatkan peredaran lalu lintas uang.

3) Untuk meningkatkan daya guna barang.

4) Meningkatkan peredaran barahg.

2. Pengertian Murabahah, Dasar Hukum, Rukun Syarat, dan Skema

Pembiayaan Murabahah

* Veitzal Rivai, Andria Permata Veitzal, 20@ank and Financial Institution Management,
Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, him. 457-459.

® Kasmir,Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya..................., Oh(it.96.

® Kasmir,Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya..................., Ohit.97.
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a. PengertiartMurabahah

Murabahahberasal dari kat®ibh yang berarti pertambahan.
Secara pengertian umum diartikan sebagai suatwalanj barang
seharga barang tersebut ditambah dengan keunturngay
disepakatf.

Murabahahadalah akad jual beli barang dengan menyatakan
harga perolehan atau harga asal dan keuntungargi(marang
disepakati penjual dan pembeli. PembayaiMuorabahah dapat
dilakukan secara tunai atau cicilan. DalaMurabahah juga
diperkenankan adanya perbedaan dalam harga bar#n§ cara
pembayaran yang berbed®lurabahah dicirikan dengan adanya
penyerahan barang diawal akad dan pembayaran kam(sktelah
awal akad), baik dalam angsuran maupun dalam beekaigus

Murabahah adalah perjanjian jual beli antara bank dan
nasabah dimana bank Islam membeli barang yanglualpa oleh
nasabah dan kemudian menjualnya kepada nasabah yang
bersangkutan sebesar harga perolehan ditambahrdemygin atau
keuntungan yang disepkati antara bank dan nasabah.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpuliamva

murabahahyaitu prinsip jual beli dimana harga jualnya terdiari

" Syukri Iska,Sistem Pebankan Syariah Di Indonesfagyakarta : Fajar Media Press, Cet.
Ke-1, 2012, him. 200.

8 Adiwarman Azwar KarimBANK ISLAM : Analisis Figh dan Keuangabakarta : IIIT
Indonesia, Cet. ke-1, 2003, him. 161-163.

®Veitzal Rivai, Arviyan Arivin,Islamic Banking Sebuah Teori Konsep dan Aplikdakarta

: Bumi Aksara, him. 687.
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harga pokok ditambah dengan keuntungan yang teisgpakati
bersama. Akad jual beli dimana pihak BPRS bertindabagai
penjual dan nasabah sebagai pembeli dan dengantgrergihak
ketiga 6upplie). BPRS terlebih dahulu memesan barang yang

diinginkan oleh nasabah, proses pengambilan barngebut

dilakukan oleh nasabah sebagai agen BPRS dan proses

pembayarannya dilakukan secara tunai, tangguh atedipicil sesui
dengan jangka waktu yang telah disepakati bersama.

b. Dasar HukunMurabahah
1) Al-Quran

a) QS. Al-Bagarah : 275

F ANT0X FraiNiopiel o + a3 O=RHOOLe...

B FAOEHRO W I ¢=0RNO S0

EXITD

Artinya :“....Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkariba...”*°

b) QS. Al-Bagarah : 280

~O06OLORK (00 »MHAKE QRO

0nETRO A B, > [Oxxes
0leO El =0660X00 ¢
<O IO BXUD200080

CHeETCGAE HWO B OPH2Z4Aw
EXREP &MPHACORE D¢ o

19 Departemen Agama RWII-Quran dan Terjemahannyalakarta : Lajnah Pentashhih
Mushhaf Al-Qur’an, 2002, him. 58.
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Artinya : “Dan jika (orang yang berhutang itu) dala
kesukaran, Maka berilah tangguh sampai Dia berkeiggn.

dan menyedekahkan (sebagian atau semua utandgbib,

baik bagimu, jika kamu mengetahui”.

2) Al- Hadits
a) Hadits Nabi riwayat Ibnu Majah dari Shuhaib al-Rurahwa

Rasulullah saw bersabda :
G0 ale gagle ) e J gy JB a5 )l a0
MQJJ\LM\JL@JM\JJ;\QJ\@J\;ZSJJ\Q&&
gl ¥l

Artinya : “Tiga hal yang didalamnya terdapat keladrdn;
jual beli secara tangguh, mugaradhah (mudharalzd),
mencampur gandum dengan tepung untuk keperluanhruma
bukan untuk dijuat!

b) Hadits Rasulullah saw pernah mengingatkan pengutang

mampu tetapi lalai, dalam salah satu haditsnya :
da e day ol il Jlae
Ay s8e

Artinya : “Yang melalaikan pembayaran hutang (patlah
mampu) maka dapat dikenakan sanksi dan dicemarara n
baiknya (semacarlack list pe.

3) Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indamesi

Ybn Majah (t.t),Sunan Ibn Majahj.2, Kairo : Matba’ah Dar lhya al-Kutub al-‘Arakif,
him.768.
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Fatwa DSNNo: 04/DSN-MUI/IV/2000tentangKetentuan Umum

Murabahahdalam Bank Syarial?

a)

b)

d)

f)

¢)

h)

Bank dan nasabah harus melakukan akldabahahyang
bebagiba.

Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan adghriah
Islam.

Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelia
barang yang telah disepakati kualifikasinya.

Bank membelikan barang yang diperlukan nasabahmaras
bank sendiri, dan pembelian ini harus sah dan brétes

Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitagade
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secsaag.

Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasaba
(pemesan) dengan harga jual senilai harga beli plus
keuntungannya. Dalam kaitan ini Bank harus menddauit
secarajujur harga pokok barang kepada nasabahubbrdya
yang diperlukan.

Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati
tersebut pada jangka waktu tertentu yang telalpdissi.

Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau &eans
akad tersebut, pihak bank dapat mengadakan pearan;i

khusus dengan nasababh.

2Fatwa DSNNo: 04/DSN-MUI/IV/200QentangKetentuan Umumdurabahahdalam Bank

Syariah.
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i) Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untotbele
barang dari pihak ketiga, akad jual b#&lurabahah harus
dilakukan setelah barang, secara prinsip, menjétk bank.

c. Rukun dan Syarbturabahah
1) RukurMurabahahadalah sebagai berikut :
a) Pihak yang berakad :
(1) Penjual bai’)
(2) Pembeli (nusytar)
b) Objek yang diakadkan:
(1) Barang yang diperjualbelikan
(2) Harga
c) Akad:
(1) Serah ifab)
(2) Terima gabul
2) SyaraMurabahahadalah sebagai berikut :

a) Penjual memberitahu biaya modal kepada nasabah.

b) Kontak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang
ditetapkan.

c) Kontrak harus bebas daiba.

d) Penjual harusmenjelaskan kepada pembeli bila iecacht

atas barang sesudah pembelian.



35

e) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan
dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakukecara
utang.

Secara prinsip, jika syarat dalam (a), (d) atau t{gak

terpenuhi, pembeli memiliki pilihan :

(1) Melanjudkan pembelian seperti apa adanya,

(2) Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidaksatuju
atas barang yang dijual,

(3) Membatalkan kontrak®

d. Skema Pembiayaaviurabahat*

Gambarl

1.Negosiasi dan Persyaratan

v

BPRSBSA | 2. Akad Jual Beli NASABAH
6. Bayar Secara Angsuran 4
3. Beli Barang SUPPLIER |m 5. Terimd barang
> PENJUAL danbokaimen
Keterangan :

1) Nasabah melakukan negosiasi harga dan mengajuksyapstan
pembiayaan kepada bank.
2) Bank dan nasabah melakukan akad jual beli. Dimaaak b

bertindak sebagai penjual sementara nasabah sepeagdieli.

Muhammad Syafi'i AntonioBank Syariah : Dari Teori ke Praktikakarta : Gema Insani,
Cet. ke-1, 2001, him. 102.
“Ibid.,him. 107.
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Harga jual harus dicantumkan dalam akad. Harga qulalah
harga beli pihak bank dari supplier ditambah kengén.Kedua
belah pihak harus menyepakati harga jual dan jang&ktu
pembayaran.
3) Bank membeli barang yang diinginkan oleh nasababad
supplier.
4) Supplier mengirimkan barangnya kepada nasabah.
5) Nasabah menerima barang pesanannya.
6) Nasabah membayar barang pesanannya kepada bardnd=arg
tangguh atau sesuai kesepakatan di awal.
3. Pembiayaan Murabahah Bermasalah
a. Pengertian PembiayaéturabahahBermasalah
Pembiayaan murabahah bermasalah dilihat dari segi
produktivitasnya yang berkaitan dengan kemampuannya
menghasilkan pendapatan bagi BPRS, sudah berkatangnenurun
dan bahkan mungkin sudah tidak ada lagi. Bahkarsdgr BPRS itu
sendiri, sudah tentu mengurangi pendapatan, mergarbbiaya
cadangan, yaitu PPAP(Penyisihan Penghapusdiva Produktif).
Sedangkan dari segi nasional, mengurangi kontrlyasterhadap

pembangunan dan pertumbuhan ekontmi.

Faturrahman DjamilPenyelesaian Pembiayaan Bermasalah di BankSyadakarta :
Sinar Grafika, Cet. Ke-1. 2012, him. 66.
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b. Penyebab Pembiayaan Bermasalah
1) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam pé&ama
tersebut, dalam faktor utama yang paling dominaaladdfaktor
menejerial. Timbulnya kesulitan-kesulitan keuanganusahaan
yang disebabkan oleh faktor manajerial dapat dilillari
beberapa hal seperti kelemahan dalam kebijakan gdembdan
penjualan, lemahnya pengawasan biaya dan pengeluara
kebijakan piutang yang kurang tepat, penempatang yan
berlebihan pada aktiva tetap, permodalan yang tdéakp®
a) Petugas
(1) Rendahnya kemampuan atau ketajaman pihak BPRS Ben
salamah Abadi Purwodadi.
(2) Analisis yang dilakukan pihak BPRS Ben Salamah Abad
Purwodadi tidak sesuai.
(3) Lemahnya sistem informasi pembiayaan serta system
pengawasan administrasi pembiayaan mereka.
(4) Campur tangan yang berlebih dari pemegang saham
BPRS Ben Salamah Abadi Purwodi.

(5) Pengikat jaminan yang kurang sempurna.

B1bid.,him. 73.
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b) Sistem
(1) Penyaluran yang kurang jelas untuk apa pembiayaan
tersebut.
(2) Pengawasan dan pembinaan dari pihak BPRS Ben
Salamah Abadi Purwodadi yang kurang terhadap nasaba
(3) Pelunasan atau jangka waktu.
(4) Manajemen atau kebijakan.
(5) Komite terdiri dari 3 orang.
(6) Pengurus atau pejabat.
(7) Aplikasi sistem.
2) Faktor Eksternal
Faktor-faktor yang berada diluar kekuasaan manajeme
perusahaan, seperti bencana alam, peperanganaparutdalam
kondisi perekonomian dan perdagangan, perubahargiean
teknologi dan lain sebagainya.
a) Nasabah
(1) Karakter nasabah tidak mau membayar.
(2) Kapasitas nasabah tersebut tidak mampu membayar
angsuran pembiayaan tersebut.
b) Lingkungan
(1) Kebijakan pemerintah.

(2) Kondisi lingkungan.
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(3) Kondisi ekonomi atau persaingan usaha yang samgat k

sehingga usaha nasabah mengalami kebangkrutan.

UPAYA PENANGANAN PEMBIAYAAN BERMASALAH PADA
AKAD MURABAHAH DI BPRS BEN SALAMAH ABADI
PURWODADI

1. Upaya Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada Mksmbahah

Untuk BPRS Ben Salamah Abadi Purwodadi (Internal)

Upaya penanganan pembiayaan bermasalah yang |dilaku
BPRS Ben salamah Abadi Purwodadi untuk internal B@Rtara lain :
a. Pembenahan akhlaqg dan perilaku semua karyawan nuoai

Pemegang Saham, Pimpinan hingga Karyawan-karyawaag gda di
BPRS.

b. Memperketat filter calon nasabah yang akan mengajplembiayaan
meliputi syarat administrasi, akhlag dan perilalanta lingkungan
para calon nasabah.

2. Upaya Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada Mkeabahah

Untuk Nasabah (Eksternal)

Upaya penanganan pembiayaan dilakukan oleh baakndasaha
mengatasi permasalahan pembiayaan yang dihadapideleitur yang
masih memiliki prospek usaha yang baik, namun nlangakesulitan
pembayaran pokok dan atau kewajiban-kewajiban yainagar debitur

memenuhi kembli kewajibannya.
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Dalam semua pembiayaan dapat dilakukan upaya mang&n
pembiayaan yaitu dengan cara:
a. Restructurisasi
Restructurisaspembiayaan adalah upaya yang dilakukan bank dalam
rangka membantu nasabah agar dapat menyelesaikajidannya,
yaitu melalui :
1) Reschedulingpenjadwalan ulang)

Reschedulingadalah perubahan syarat pembiayaan yang
hanya menyangkut jadwal pembayaran atau jangka uwakt
termasuk masa tenggangrdce period dan perubahan besaran
angsuranpembiayadh.Dalam hal ini nasabah diberi keringanan
mengenai jangka waktu pembiayaan, misalkan nasaieahiliki
jangka waktu angsuran 36 kali maka diperpanjangadeA8kali,
dan secara otomatis maka jumlah angsuranpun meng@wecil
seiring dengan penambahan jangka waktu angsur&mgsa
nasabah mempunyai waktu yang lebih lama untuk
mengembalikanny® BPRS Ben Salamah Abadi Purwodadi
melakukan rescheduling pembiayaan terhadap nasabah yang
mengalami penurunan angsuran atas permintaan aseibah itu
sendiri, bukan berdasarkan tunggakan yang yangntdiken

sekian bulan.

' Malayu S.P. Hasibuarasar-dasar Perbankadakarta : PT. Bimi Aksara, Cet. ke-
4,2005, him.115.

18 Kasmir,Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnyakarta : PT. Raja Grafindo Persada, Ed.
revisi ke-9, 2005, him. 116.
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Reconditioningpersyaratan ulang)

Reconditioningadalah perubahan sebagian atau seluruh
syarat-syarat pembiayaan. Dalam hal ini, bantuarg yhAberikan
adalah memperkecil margin keuntungan atau bagl.Nasabah
yang bersifat jujur, terbuka darcooperativé yang usahanya
sedang mengalami kesulitan keuangan dan diperkirakasih
dapat beroperasi dengan menguntungkan, pembiayaatapat
dipertimbangkan untuk dilakukan persyaratan uldiagi nasabah
yang harus dreconditioningharus berdasarkan atas persetujuan
keputusan Direksi.

Restructuring(penataan ulang)
a) Dengan menambah jumlah pembiayaan.
b) Dengan menambah modal (equity) :

(1) Dengan menyetor uang tunai.

(2) Tambahan dari pemilik.

Semua penyelamatan pembiayaan harus melalui
persetujuan Direksi atau Komite pembiayaan apainasabah
yang mengalami pembiayaan bermasalah. Jadi apahgabah
dalam usahanya bangkruto(apg atau usahanya kekurangan
modal maka pihak BPRS Ben Salamah Abadi Purwodapatd
melakukanrestructuring terhadap nasabah tersebut tetapi harus

melalui persetujuan Direksi atau Komite pembiayaan.
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b. Eksekusi (pencairan jaminan)

Eksekusi atau yang biasa disebut dengan pencagamaa
nasabah ini merupkan jalan terakhir apabila nasabalah benar-
benar tidak punya itikat baik ataupun sudah tidaknpu lagi untuk
membayar semua hutang-hutangfiya.

c. Write Off

Write Off adalah tindakan administratif yang dilakukan oleh
BPRS Ben Salamah Abadi Purwodadi untuk menghapusiank
pembiayaan bermasalah dineraca sebesar kewajibarinjam,
bersifat sangat rahasia dan secara yuridis tidakghspus tagih
BPRS Ben Salamah Abadi Purwodadi terhadap nas&mthingga
seluruh pembiayaan yang dipinjam olehnasabah melsim tetap
ditagih.  BPRS Ben Salamah Abadi Purwodadi hanypatda
melakukan write off terhadap nasabah yang tidak mempunyai
kemampuan pembayaran dan benar-benar sudah tidggugalagi
dalam mengangsur, maka pihak BPRS Ben Salamah Abadi
Purwodadi melakukawrite off terhadap nasabah tersebut.

3. Empat Golongan Pembiayaan yang ada di BPRS Bem&hala@badi

Purwodadi adalah sebagai berikit :

¥asmirBank Dan Lembaga............. Op.Gitm. 117.
**Hasil Wawancara dengan Pak Sugeng Direksi BPRS B@&#vodadi, 24 April 2014, jam

11.00
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a. Pembiayaan Lancar
Yaitu pembiayaan yang perjalanannya memuaskamyarti
segala kewajiban (pembayaran pokok atau pelunaskakptepat
waktu, tidak terdapat tunggakan angsuran, terdapaggakan
angsuran sampai dengan tiga bulan dan pembiaydam Gatuh
tempo) pembayaran pokok diselesaikan oleh nasatajad baik.
b. Pembiayaan Kurang Lancar
Pembiayaan yang selama tiga atau enam bulan nmydasin
tidak lancar, terdapat tunggakan angsuran yangngubaik, disini
kemudian diteliti keidak lancaran ini disebabkarreka keadaan
ekonomi atau karena faktor lain.
c. Pembiayaan Diragukan
Pembiayaan yang telah tidak lancar dan sudah massga
jatuh temponya, namun nasabah belum dapat menyaesa
pembiayaannya. Umumnya BPRS Ben Salamah Abadi Rladvo
memberi kesempatan pada nasabah untuk berusahaelpsaikan
pembiayaannya selama 3 atau 6 bulan, dan jika beduselesaikan
maka pihak BPRS Ben Salamah Abadi baru mengmlgkiam lebih
lanjud, misalnya mencairkan agunan, mengajukanekgaudilan atau

langkah-langkah lainnya.
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d. Pembiayaan Macet
Yaitu pembiayaan yang terdapat tunggakan lebih dari
bulan, terdapat angsuran yang telah melewati 2nbséak jatuh
tempo, pembiayaan ini barulah dikategorikan ke rdgteembiayaan

macet.

C. ANALISIS PENENGANAN PEMBIAYAAN BERMASALAH PADA
AKAD MURABAHAH DI BPRS BEN SALAMAH ABADI
PURWODADI

Pihak manapun tidak ada yang menginginkan kasusbipgaan
bermasalah, baik BPRS Ben Salamah Abadi Purwodadpon nasabah itu
sendiri. Namun jika pada akhirnya terjadi pembiaydermasalah maka
BPRS Ben Salamah Abadi Purwodadi akan melakukapaupanyelamatan
pembiayaan.

Upaya tersebut dilakukan dengan cara menangarrfakternalnya
terlebih dahulu kemudian faktor eksternalnya. Faktdernalnya vyaitu
melalui : pembenahan akhlag dan perilaku semuaakany mulai dari
Pemegang Saham, Pimpinan hingga Karyawan-karyssesaa memperketat
filter calon nasabah yang akan mengajukan pemhiayaan untuk faktor
eksternalnya yaitu dengan mengidentifikasi nasabalakukan penagihan
dan memonitoring. Jika dengan langkah tersebut mpgja mengalami
pembiayaan bermasalah, maka akan dilakukan langkatructurisasi,

langkah tersebut meliputirescheduling(penjadwalan ulang) yaitu dengan



45

menambah jangka waktu angsuran yang secara otoakaiis memperkecil

jumlah angsurarreconditioning(perubahan persyaratan) BPRS hanya dapat

memperkecil margin dan mempertimbangkan nasababk umtelakukan

pembiayaan dengan persyaratan ulang, réatructuring (penataan ulang)

meninjau kembali situasi

dan kondisi

usaha nasaldgmngan hasil

peninjauan tersebut maka dapat dilakukan penambahadal dengan

menambah jumlah pembiayaan.

Upaya yang dilakukan pihak BPRS tidak membebanialets,

selama nasabah tersebut masih bisa diajak unty&skera, seperti tidak

pernah menghindar dari permasalahan dan lain selyagaHal ini dapat

dilihat dari data berikut :

Data Pembiayaan Desember 2012/2013

Desember 2013 Desember 2012
Murabahah 408 orang Murabahah 468 orang
Musyarakah 119 orang Musyarakah 160 orang
Mudharabah 5 orang Mudharabah 5 orang
Qord 38 orang Qord 38 orang
Jumlah 570 orang Jumlah 671

Sumber Data :

Data Pembiayaan Bermasalah Desember 2012/2013

BPRS Ben Salamah Abadi Purwodadi Gtna&zaimatul, Amd)

-

Desember 2013 Desember 2012

Jenis Sebelum Setelah Jenis Sebelum Setelah
Pembiayaan Penanganan Penanganan Pembiayaan Penanganan Penanganai
Macet 243 orang 233 orang Macet 196 orang 19%gora
Diragukan | 29 orang 22 orang Diragukan 86 orang réég
Kurang 25 orang 22 orang Kurang | 58 orang 48 orang
Lancar Lancar
Lancar 229 orang 293 orang Lancar 344 orang 348ora
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Sumber Data : BPRS Ben Salamah Abadi Purwodadi tn&zaimatul, Amd)

Dari data di atas dapat diuraikan seberapa banyakbiayaan
bermasalah dan pembiayaan lancar. Dan dapat dikiarplbahwa upaya
penanganan pembiayaan bermasalah yang dilakukaak RS Ben
Salamah Abadi Purwodadi dapat berjalan dengan baikta mengalami

peningkatan dari tahun sebelumnya.



